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BAB III

METODE PENDIDIKAN SEKS BAGI ANAK DALAM PERSPEKTIF ISLAM
Dalam proses pendidikan Islam, metode mempunyai kedudukan yang sangat signifikan untuk mencapai tujuan. Bahkan metode merupakan seni dalam mentrasfer ilmu pengetahuan/materi pelajaran kepada peserta didik  diagap lebih signifikan dibanding dengan materi sendiri. Keberhasilan pengunaan suatu metode merupakan keberhasilan proses pembelajaran yang pada akhirnya berfungsi sebagai determinasi kualitas pendidikan Islam yang dikehendaki akan membawa kemajuan pada semua bidang ilmu pengetahuan dan keterampilan. Secara fungsional dapat merealisasikan nilai-nilai ideal yang tekandung dalam tujuan pendidikan.
Secara etimologis istilah metode berasal dari bahasa Yunani “Metodos” kata ini terdiri dari dua suku kata yaitu “Metha” yang berarti melalui atau melewati dan “Hodos” yang berarti jalan atau cara. Metode berarti suatu jalan yang dilalui untuk mencapai tujuan. Dalam bahasa Arab metode disebut “Tharikat”, dalam kamus besar bahasa Indonesia “Metode” adalah: cara yang teratur dan berpikir baik-baik untuk mencapai maksud. Sehingga dapat dipahami bahwa metode berarti suatu cara yang harus dilalui untuk menyajikan bahan pelajaran agar tercapai tujuan pengajaran.
 Menurut Muhammad Thalib metode merupakan cara yang teratur yang digunakan untuk melaksankan suatu pekerjaan agar tercapai hasil yang baik seperti yang dikehendaki
  

Dalam usaha mencapai tujuan pendidikan diperlukan alat pendidikan yang dapat memperlancar proses pendidikan, yang dimaksud dengan alat disini adalah segala sesuatu yang bisa menunjang kelancaran dari proses pelaksanaan pendidikan, bisa berupa tingkah laku perbuatan (teladan), anjuran atau perintah, larangan dan hukuman. Adapun metode yang efektif dalam menyampaikan pendidikan seks kepada anak antara lain sebagai berikut:    
A. Keteladanan (Uswatun Hasanah)
 Menurut Ahmad Phatoni dalam bukunya Metodologi Pendidikan Agama Islam bahwa: “Metode keteladanan tergolong metode yang paling sulit dan mahal  dengan metode ini, pendidikan agama disampaikan  melalui contoh teladan yang baik dari pendidiknya, sebagaimana telah dilakukan oleh para Nabi sebelumnya”.

Dalam kamus besar bahasa Indonesia disebutkan bahwa “keteladanan” dasar katanya “teladan” yaitu (perbuatan atau barang dsb) yang patut ditiru dan dicontoh, oleh karena itu” keteladanan”  adalah hal-hal yang dapat ditiru atau dicontoh dalam bahasa Arab “keteladanan” diungkapkan dengan kata “Uswah” dan “qudwah” kata uswah tebentuk dari huruf-huruf  hamzah, as-sin dan al-waw. Secara etimologi setiap bahasa Arap terbentuk dari ketiga huruf tersebut memiliki persamaan arti yaitu” pengobatan dan perbaikan”.
Terkesan lebih luas pengertian yang diberikan oleh Al Ashfahani yang dikutip oleh Armal Arief, bahwa menurut beliau “al-uswah” dan”al-iswah” sebagaimana kata “alqudwah” dan “alqidwah” berarti suatu keadaan ketika seseorang manusia mengikuti manusia lain, apakah dalam kebaikan, kejelekan, kejahatan, atau kemurtadan. Senada dengan dengan Al-Ashfahany, Ibn Zakaria mandefinisikan, bahwa “uswah” berarati “qudwah” yang artinya ikutan, mengikuti yang diikuti. Dengan demikian keteladanan adalah hal-hal yang ditiru atau dicontoh oleh seseorang dari orang lain. Namun keteladanan yang dimaksud di sini adalah keteladanan yang dapat dijadikan sebagai alat pendidikan Islam, yaitu keteladanan yang baik
, sesuai dengan pengertian “uswah” dalam ayat berikut:
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Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak menyebut Allah. (Q.S. Al-Ahzab [33]: 21)
 Pada dasarnya, manusia sangat cendrung memerlukan sosok teladan dan panutan yang mampu mengarahkan manusia pada jalan kebenaran dan sekaligus menjadi perumpamaan dinamis menjelaskan cara mengamalkan syariat Allah. Oleh karena itu Allah mengutus Rasul-Nya untuk menjelaskan berbagai syariat.
 Demikian pula seorang anak dalam proses pendidikannya memerlukan sosok teladan yang dapat dijadikan panutan kearah yang baik untuk kelanjutan hidupnya. Seorang pendidik dituntut untuk menjadi teladan dihadapan anak didiknya. Setiap anak didik akan meneladani pendidiknya dan benar-benar puas terhadap ajaran yang diberikan kepadanya sehingga prilaku ideal yang diharapkan dari setiap anak merupakan tuntutan realistis dan dapat diaplikasikan.

Dengan contoh tingkah laku perbuatan tersebut, timbulah  gejala identifikasi, yaitu penyamaan diri dengan orang yang ditiru. Hal ini sangat penting dalam pembentukan kepribadian anak didik. Ini merupakan suatu proses yang ditempuh anak didik dalam mengenal nilai-nilai kehidupan. Mula-mula nilai-nilai kehidupan itu diserap anak didik dengan tidak sengaja, dan akhirnya anak dapat mengerjakan secara sadar dan sengaja.

Tidak dapat disangsikan lagi bahwa metode pengajaran dengan memberikan contoh-contoh perbuatan (teladan) sabagaimana dilakukan oleh Rasullulah akan lebih bersemayam di dalam hati dan memudahkan pemahaman, serta ingatan. Di samping itu, metode tersebut juga sangat membantu (orang tua) dalam upaya mengajar dan mendidik anak.

Dalam pendidikan seks hendakanya orang tua memberikan keteladanan kepada anak-anaknya dalam menjaga pandangan mata, pergaulan, cara berpakaian, dan dalam peribadatan, orang tua harus menjadi figur bagi anak-anak dalam masalah tersebut.

Orang tua harus menjaga diri dalam bergaul dengan selain muhrimnya, mengambil batas-batas pergaulan dan mengambil sikap yang Islami, kesederhanaan, tidak berlebih-lebihan, selalu menutup aurat dan sopan, serta tidak menghias dirinya kecuali di depan suaminya. Jangan sampai orang tua memakai pakaian yang kurang mencerminkan pribadi dari jenisnya, dimana seorang ibu tidak boleh memakai pria begitu pula sebaliknya. Disamping pakaian luar, orang tua harus menghiasi pribadinya dan sikap keibuan dan kebapakkan. Hal ini sangat berpengaruh bagi pembentukan pribadi maskulin maupun feminim dalam diri anak.

Pendidikan seks pada anak alangkah baiknya dimulai dengan memberikan contoh pada anak melalui keakrapan hubungan antara suami istri, sehinnga anak mendapat gambaran yang baik melalui seks. Kerukunan antara kedua orang tua selaku dwitunggal dalam keluarga, akan menjadi guru dan teladan yang paling baik buat anak. Menunjukan kasih sayang diantara keduanya, keserasian dan kemesraan dihadapan anak-anak banyak sekali membantu dalam menumbuhkan sikap dan tingkah laku seks yang sehat dalam diri anak, yang mempunyai nilai besar bagi perkembangan anak selanjutnya.
      

B. Nasihat

Cara ini sering digunakan oleh para orangtua terhadap anak dalam proses pendidikannya. Masalahnya adalah orang dewasa mengira bahwa pendidikan dengan nasihat merupakan cara yang paling lemah, tetapi masih banyak digunakan dalam mendidik anak.

Memberi nasihat sebenarnya merupakan kewajiban kita salaku kaum muslimin seperti tertera dalam Q.S Al Ashr [103]: 3, yaitu agar kita senantiasa memberi nasihat dalam hal kebenaran dan kesabaran
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Kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh dan nasehat menasehati supaya mentaati kebenaran dan nasehat menasehati supaya menetapi kesabaran”.(Q.S. Al Ashr [103] : 3)

Supaya nasihat dapat terlaksna, dengan baik maka dalam pelaksanannya perlu memperhatikan beberapa hal, yaitu: 

1. Gunakan kata dan bahasa yang baik dan benar serta mudah dipahami

2. Jangan sampai menyinggung perasaan orang yang dinasihati atau orang disekitarnya

3. Sesuaikan perkataan kita dengan umur, sifat, dan tingkahlaku kemampuan/kedudukan anak atau orang yang kita nasihati.
4. Perhatikan saat yang tepat kita memberi nasihat. Usahakan jangan menasihati ketika kita atau yang dinasihati sedang marah. 

5. Perhatikan keadaan sekitar ketika memberi nasihat. Usahakan jangan di hadapan orang lain apalagi dihadapan orang banyak (kecuali ketika membari ceramah/tausiyah).

6. Beri penjelasan, sebab atau kegunaan mengapa kita perlu memberi nasihat

7. Agar lebih menyentuh perasaan dan hati nuraninya, sertakan ayat-ayat Al Qur’an, hadits Rasulullah atau kisah para Nabi/ Rasul, para sahabatnya atau orang shalih.

C. Pembiasaan
Secara etimologis, pembiasaan asal katanya adalah”biasa”  Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, “biasa” adalah” lazim atau umum, seperti sedia kala, sudah merupakan hal yang tidak terpisahkan dari kehidupan sehari-hari. Denagan adanya prefiks “pe” dan sufiks “an” menunjukan arti  proses. Sehingga pembiasaan dapat diartikan dengan proses membuat sesuatu/ seseorang menjadi terbiasa.
 
Bagi anak, metode pembiasaan dinilai sangat efektif jika penerapannya dilakukan terhadap peserta didik yang berusia kecil. Karena memiliki rekaman atau ingatan yang kuat dan kondisi kepribadian yang belum matang, sehingga mereka mulai terlarut dengan kebiasaan-kebiasaan yang mereka lakukan sehari-hari. Oleh karena itu, sebagai awal dalam proses pendidikan, pembiasaan merupakan cara yang efektif dalam menanamkan nilai-nilai moral dalam jiwa anak. Nilai-nilai yang tertanam dalam dirinya ini kemudian akan termanifestasikan dalam kehidupannya semenjak ia melangkah keusia remaja dan dewasa.
  

Dalam kaitannya dengan metode pembiasaan yang diterapkan dalam pendidikan seks, melalui cara membiasakan anak agar menjaga pandangan mata dari hal-hal yang berbau porno, membiasakan anak tidur terpisah dari orang tuanya, membiasakan anak  untuk tidak berkholawat dan beriktilat dengan lawan jenisnya tanpa didampingi oleh muhrimnya, dan mengambil batas-batas pergaulan dengan selain muhrimnya, serta membiasakan anak berpakaian dan berhias sesuai dengan ajaran Islam. Selain itu, hendaknya orang tua membiasakan sedini mungkin dengan peraturan-peraturan yang ketat mengenai etika meminta izin masuk ke rumah atau ke kamar orang tua, agar mereka terhindar dari pemandangan yang tidak layak dilihat oleh anak. Hendaknya orang tua memisahkan tempat tidur anak laki-laki dan perempuan agar mereka mampu memahami dan menyadari tentang eksistensi perbedaan antara jenis laki-laki dan perempuan, terbiasa menghindari pergaulan bebas antara jenis kelamin berbeda. Dengan kebiasaan tersebut diatas dapat diharapkan mengalami proses internalisasi, pembiasaan, dan akhirnya kebiasan-kebiasan tersebut menjadi bagian dari kehidupan anak.
Metode pembiasaan akan kurang berhasil bila tanpa diiringi dengan metode keteladanan dari orang-orang sekitarnya, khususnya keteladanan dari orang tuanya. Oleh karena itu metode pembiasaan dan keteladanan hendaknya diterapkan dalam waktu bersamaan sehinnga anak menyadari bahwa kebiasaan yang harus mereka lakukan itu telah sesuai dengan pola tingkah laku orang dewasa disekitarnya.
D. Pemberian Hadiah dan Hukuman
Hukuman, dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, diartikan dengan:”Siksa dan sebagainya yang dikenakan kepada orang-orang yang melanggar undang-undang dan sebagainya; keputusan yang dijatuhkan oleh halim; Hasil atau akibat menghukum.
Hukuman sebenarnya berhubungan dengan pujian dan penghargaan. Imbalan atau tanggapan atau penghargaan terhadap orang lain itu terdiri dari dua, yaitu penghargaan (reward/targhib) dan hukuman (punishment/tarhib). Hukuman dapat diambil sebagai metode pendidikan apabila terpaksa atau tak ada  lain alternatif yang bisa diambil. Sebagai metode pendidikan apabila terpaksa atau tak ada alternatif lain yang bisa diambil. 

Dalam bahasa Arab” hukuman” diistilahkan dengan “iqab”,Jaza’ dan “uqubah”. Kata “iqab” sebanyak 20 kali dalam 11 surat, yaitu: QS.Al-Baqarah:196,211, Ali Imran 11, al-Maidah:2,98,al-An’am:165,Al-Araf:167, al-Anfal: 13,25,49, dan 52, ar-Rad: 6 dan 32, Shad: 14, Ghafir: 3,5, dan 22, Fushshilat: 43 dan al-Hasyr: 4 dan 7. Bila memperhatikan masing-masing ayat tersebut, terlihat bahwa kata “iqab” mayoritasnya didahului oleh kata ỐỈỉỈ (yang paling, amat, dan sangat), dan kesemuanya menunjukan arti keburukan dan azab yang menyedeihkan. Seperti Firman Allah:
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(keadaan mereka) adalah sebagai Keadaan kaum Fir'aun dan orang-orang yang sebelumnya; mereka mendustakan ayat-ayat kami; karena itu Allah menyiksa mereka disebabkan dosa-dosa mereka. dan Allah sangat keras siksa-Nya”. (Q.S. Ali Imran [3]: 11)

Dari ayat di atas dapat dipahami bahwa kata “iqab” ditujukan kepada balasan dosa akibat dari perbuatan jahat manusia. Dalam hubungannya dengan pendidikan  Islam “Iqab”  berarti 
1. Alat pendidikan preventif dan reprensif yang paling tidak menyengkan

2. Imbalan dari perbuatan yang tidak baik dari peserta didik. 

Istilah “Iqab” sedikit berbeda dengan “tarhib”, dimana “Iqab” telah berbentuk aktifitas dalm memberikan hukuman, seperti memukul, menampar, menonjok dll. Sementara “tarqib”adalh berupa ancaman pada anak didik bila ia melakukan suatu tindakan yang menyalhi aturan.

Relevansi hukuman dan hadiah hendaknya dilihat kearah tabiat atau sifat dasar ,manusia melalui pengaruhnya atas keamanan individu dan pilihan-pilihan yang dilakukan. Maka hal ini akan mengacu pada pengujian terhadap kekuatan motivasi. Hukuman dan hadiah kiranya dipergunakan oleh guru untuk meneguhkan atau melemahkan respon-respon khusus tertentu. Penekanan-penekanan yang lebih besar hendaknya diberikan di sini kepada metode hukuman karena perbuatan yang sangat bertentangan, namun hukuman hendaknya menjadi pijakan awal yang tidak akan diberikan kecuali ganjaran telah gagal membawa hasil yang diinginkan.
 Hukuman hanya boleh diberikan bila anak melakukan kesalahan dengan sengaja. Berapapun usia anak, dalam memberikan hukuman harus disesuaikan dengan usia anak didalam mendidiknya.

Agama Islam memberi arahan dalam memberi hukaman terhadap anak/peserta didik hendaknya memperhatikan hal-hal sebagai berikut: 

1. Jangan menghukum ketika marah. Karena pemberian hukuaman ketika marah akan lebih bersifat emosional yang dipengaruhi nafsu syaithaniyah

2. Jangan sampai menyakiti perasaan dan harga diri anak atau orang yang kita hukum. 

3. Jangan sampai merendahkan derajat dan martabat orang bersnagkutan, misalnya dengan menghina atau mencaci maki di depan orang lain.

4. Jangan menyakiti secara fisik, misalnya menampar mukanya atau menarik kerah bajunya, dna sebagainya. 

5. Bertujuan mengubah prilakunya yang kurang baik. 

Karena itu yang patut kita benci adalah prilakunya, bukan orangnya. Apabila anak orang yang dihukum sudah memperbaiki prilakunya, maka tidak ada alasan untuk tetap membencinya.

Diantara langkah-langkah penggunaan hukuman adalah: 

1. Pertama-tama tidak mengetahui kesalahannya.

2. Mengisyaratkan dengan kedipan mata dan tanpa mengarahkan muka, sehingga pandangan tidak tertuju pada kesalahan.

3. Menegur ditempat yang sepi dan  tidak berlebihan sehingga tidak mendatangkan celaan.

4. Menegur secara terang-terangan tanpa disertai gertakan dan olok-olokan serta celaan. 

5. Memukul.

 Dengan melihat perkembangan seksual pada usia anak-anak sebagaimana yang telah dijelaskan dalam pembahasan sebelumnya, hendaknya seorang pendidik menerapkan metode-metode diatas dengan modifikasi sedemikian rupa guna memudahkan tercapainya tujuan pendidikan.

Hukuman hanya boleh diberikan bila anak melakukan kesalahan dengan sengaja. Berapapun usia anak, dalam memberikan hukuman harus disesuaikan dengan usia anak didalm mendidiknya.

Dengan melihat perkembangan seksual pada usia anak-anak sebagaimana yang telah dijelaskan dalam pembahasan sebelumnya, hendaknya seorang pendidik menerapkan metode-metode di atas dengan modifikasi sedemikian rupa guna memudahkan tercapainya tujuan pendidikan.

Dalam pendidikan seks, metode pemberian hadiah dan hukuman dapat diterapkan dalam rangka menanamkan aturan-aturan Islami menyangkut masalah-masalah ibadah dan etika, khususnya etika seks. Bagi anak yang telah mematuhi aturan-aturan yang telah dicanangkan bagi mereka, seperti: etika masuk kamar orang tu, tidur terpisah dengan orang tuanya, berpakaian dan berdandan Islami serta mengambil batas-batas pergaulan dengan jenis kelamin, mereka berhak mendapatkan hadiah dari orang tua meskipun hadiah tersebut hanya berupa sanjungan , pujian. Namuan apabila mereka melanggar atuaran-aturan tersebut, mereka haruslah diberi hukuman meskipun hanya berupa teguran atupun celaan.
Metode ini akan berhasil dengan baik apabila pemberian hadiah dan hukuman tersebut sesuai dengan apa yang mereka lakukan atau mereka hiraukan dan setaraf dengan perkembangan meraka. Namun apabila pemberian hadiah ataupun hukuman tersebut tidak sesuai denga perkembangannya, justru merusak psikologi anak. Mereka akan merasa takut, menarik diri atau mungkin akan lebih bersikap agresif karena  mereka merasa  bahawa  hukuman yang mereka amat memberatkan bahkan diluar kemampuan mereka.

E. Tanya Jawab dan Dialog

Metode tanya jawab ialah suatu cara mempelajari materi dengan memperdebatkan masalah yang timbul dan salin mengadu argumentasi secara rasional dan objektif. Cara ini menimbulkan perhatian dan perubahan tingkah laku anak dalam belajar. Metode tanya jawab juga dimaksudkan untuk dapat merangsang anak dalam belajar dan berfikir kritis dan mengeluarkan pendapatnya secara rasional dan objektif dalam pemecahan masalah
 

Dalam pendidikan seks metode tanya jawab dan dialog digunakan dalam rangka untuk memberikan penjelasan kepada anak mengenai mahrom, pengertian ihtilam daan haid, manfaat menjaga pandanagan mata dan menjaga kebersihan alat kelamin serta bahaya dan berikthtilat dan berkhalawat dengan lawan jenis. Mempergunakan petunjuk, tuntunan, nasehat, cerita-cerita dan menyebutkan manfaat serta madharatnya dari suatu perbuatan akan mendorong mereka berbudi pekerti luhur dan menghindari hal-hal tercela. Kesemua itu hendaknya dimodifikasi dalam suatu tanya jawab dan dialog agar anak lebih terdorong untuk lebih aktif, kritis dan tidak jenuh. Metode tersebut dipergunakan untuk mengarahkan proses berfikir anak, mengevaluasi seberapa jauh pengetahuan dan perhatian anak terhadap etika seks Islam.
Dalam penerapan metode tersebut, hendakanya orang tua memahami benar psikologi anak dan cara berfikir anak agar anak dapat menangkap pesan yang disampaikan dan terhindar dari kesalahapahaman dalam pembicaraan keduanya. Metode ini tidak akan berhasil dengan baik apabila orang tua tidak memahami benar kondisi psikologi anak. Oleh karena itu orang tua harus berhati-hati dalam memberikan jawaban kepada anak atas pertanyaan-pertanyaan yang muncul. Sebagaimana yang telah diuraikan sebelumnya., ternyata metode tanya jawab dan dialog sangat bermanfaat dalam menanamkan dasar-dasar pendidikan seks pada anak sebab salah satu naluri anak yang paling umum adalah selalu ingin tahu terutama dalam hal-hal yang menarik perhatiannya. Anak dengan akan selalu memperhatikan perbedaan-perbadaan seks di lingkungannya sendiri yang awalnya mereka melihat adanya perbedaan pada diri ayah dengan ibunya, antara saudaranya. Yang laki-laki dengan yang laki-laki dengan perempuan. Mengapa mereka berbeda? Merupakan pertanyaan alamiah yang sering  muncul pada mereka. Jawaban yang mudah dan jujur akan meyakinkan anak bahwa perbedaan itu adalah normal, bahwa Allah telah menciptakan wanita berbeda dengan pria  dan keduanya adalah baik baginya.
 
Berbicara masalah seks, banyak orang yang sulit mencari istilah yang tepat untuk menyebut nama-nama istilah seks dalam bahasa dan istilah anak-anak, padahal tidak selamanya tertuju pada masalah-masalah reproduksi, akan tetapi pengetahuan anak tersebut berawal pada perbedaan jenis kelamin kemudian disusul mengenai bagaimana ia bisa berada diantara kedua orang tuanya, naluri yang paling banyak menentukan pengetahuan seks anak tersebut adalah naluri untuk menganalisa apa yang ada di lingkungannya. Adalah tidak berat bila ada sementara orang tua yang beranggapan bahwa begitu anak memproleh penjelasan tentang masalah seks maka ia akan segera mempraktekannya. Bagaimanapun juga anak-anak belum memiliki nafsu seks karena hormon-hormon untuk itu belum diproduksi dalam tubuhnya. Kalaupun anak bertanya tentang seks pertanyaan itu hanya berdasrkan atas perasaan keingintahuan saja.
  
F. Perhatian  
Sebagai orangtua berkewajiban untuk memenuhi kebutuhan–kebutuhan anaknya, baik kebutuhan jasmani ataupun kebutuhan yang berbentuk rohani. Diantara kebutuhan anak yang bersifat rohani adalah anak ingin diperhatikan dalam perkembangan dan pertumbuhannya.

Pendidikan dengan perhatian adalah mencurahkan, memperhatikan dan senantiasa mengikuti perkembangan anak dalam pembinaan akidah dan moral, persiapan spiritual dan sosial, disamping selalu bertanya tentang situasi pendidikan jasmani dan daya hasil ilmiahnya.

Orang tua yang bijaksana tentunya mengetahui perkembangan-perkembangan anaknya. Dan ibu adalah pembentuk pribadi putra putrinya lebih besar prosentasenya dibanding seorang ayah. Tiap hari waktu Ibu banyak bersama dengan anak, sehingga wajar bila kecenderungan anak lebih dekat dengan para ibunya. Untuk itu ibu diharapkan mampu berkiprah dalam mempersiapkan pertumbuhan dan perkembangan putra-putrinya.

Orang tua yang baik senantiasa akan mengoreksi perilaku anaknya yang tidak baik dengan perasaan kasih sayangnya, sesuai dengan perkembangan usia anaknya. Sebab pengasuhan yang baik akan menanamkan rasa optimisme, kepercayaan, dan harapan anak dalam hidupnya. Dalam memberi perhatian ini, hendaknya orang tua bersikap selayak mungkin, tidak terlalu berlebihan dan juga tidak terlalu kurang. Namun perhatian orang tua disesuaikan dengan perkembangan dan pertumbuhan anak.

Apabila orang tua mampu bersikap penuh kasih sayang dengan memberikan perhatian yang cukup, niscaya anak-anak akan menerima pendidikan dari orang tuanya dengan penuh perhatian juga. Namun pangkal dari seluruh perhatian yang utama adalah perhatian dalam akidah.

Dalam pendidikan seks bagi anak metode perhatian dapat diterapkan dengan cara melarang anak menatap aurat orang lain sejak usia mumayis dan memberikan pengetian mengenai bahaya memandang yang tak terkontrol. Kemudian orang tua hendaknya memberi pengawasan kepada anak agar senantiasa menutup aurat dan memberikan pengertian mengenai bahaya-bahaya-bahaya yang timbul akibat aurat terlihat orang terlihat orang lain, merupakan tindakan yang bijaksana. 
Pengisian waktu luang secara teratur dengan berbagai kegiatan yang menunjang perkembangan dirinya harus diberikan kepada anak agar mereka tidak tenggelam dalam pikiran dan angan-angannya. Menyuruh anak ikut berpartisipasi dalam kegiatan keagaman yang ada ditempat tinggalnya merupakan hal yang penting dalam menanamkan rasa tanggung jawab anak.

Media massa sebagai salah satu lingkungan yang sangat mempengaruhi jiwa anak, banyak menampilkan informasi-informasi yang menarik bagi anak. Ada dua macam pengaruh yang akan diproleh anak dari media massa, yaitu pengaruh yang telah biasa dilihat anak dan pengaruh baru yang belum pernah dilihatnya. Terhadap pengaruh yang belum pernah dilihatnya, anak akan lebih respek untuk memperhatikan dan menirukan. Oleh karena itu, hendaknya anak dijauhkan dari film, sandiwara, dan segala penampilan yang bertentangan dengan nilai-nilai agama dan budaya. Jika hal ini tidak dapat dihindari hendaknya orang tua mendampingi  anak ketika melihatnya dan menunjukkan kepadanya mana yang baik dan mana yang buruk, supaya tidak terpengaruh oleh hal-hal yang negatif tersebut.

Karena perkembangan seks yang alami dalam dirinya akan berkaitan erat dengan kadar informasi seks yang ia dapatkan dalam kehidupannya. Apabila ia memilih pergaulan yang tidak pernah absen menonton vcd porno, berkata jorok, campur baur laki-laki dan perempuan tanpa aturan, dan terbiasa mengkoleksi buku-buku bacaan porno, maka akan jatuh ke dalam pergaulan seks bebas.   Tapi apabila sejak dari kecil ia membiasakan dirinya dalam pergaulan masjid,  mengikuti kursus-kursus tambahan pelajaran,  ini akan menyita pikiran seksnya. Sehingga ia akan mempunyai tingkat intelektualitas yang progresif dan mampu menangkal pergaulan bebas. Oleh karena di sini pentingnya edukasi seks dalam Islam bahkan harus ditanankan sejak kecil, sesuai dengan daya pikir pada usianya. Ini justru akan membentuk daya selektifnya dalam memilih pergaulan.Bahkan kelak ia akan menjadi remaja yang punya daya perubah lingkungan, bukan jadi remaja yang mudah berubah karena lingkungan. Asik kan jadi anak Islam yang sholeh tetap gaul dan selamat dunia akhirat.
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